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Abstrak 

Penjadwalan tenaga kerja adalah pengalokasian sumber daya manusia pada stasiun kerja 

sesuai dengan kebutuhan, untuk meningkatkan produktivitas perusahaan harus 

menjadwalkan tenaga kerja secara optimal.PT Kebon Agung PG Trangkil merupakan 

perusahaan yang menghasilkan produk gula pasir yang terletak di Desa Trangkil, Kabupaten 

Pati, Jawa Tengah.Dalam pengalokasian tenaga kerja, perusahaan telah menerapkan 

penjadwalan tenaga kerja dengan 3 shift kerja dan 1 hari libur dalam 1 minggu.Sumber daya 

manusia sangat penting untuk diperhatikan oleh sebab itu, untuk meningkatkan produktivitas 

perusahaan perlu adanya penambahan hari libur bagi setiap tenaga kerja.Untuk 

mengakomodasi 3 shift kerja per hari dan 2 hari libur dalam 1 minggu, penelitian ini 

menggunakan metode algortima Tibrewala, Philippe dan Browne yang telah 

dimodifikasi.Modifikasi algoritma tersebut mengubah dan menambahkan dari 3 langkah 

menjadi 5 langkah serta mengubah format tabel tabular penjadwalan tenaga kerja untuk tiga 

shift.Penjadwalan tenaga kerja dengan 5 hari kerja dan 2 hari libur membutuhkan tenaga kerja 

berjumlah 20 orang pada stasiun pemurnian, 26 orang pada stasiun penguapan dan 32 orang 

pada stasiun masakan. Kelebihan tenaga kerja yang terjadi adalah 1 man-days 

(ekuivalendengan 0,2 orang) pada stasiun pemurnian, 4 man-days (ekuivalen dengan 0,8 

orang ) pada stasiun penguapan dan 13 man-days (ekuivalen 2,6 orang) pada stasiun 

masakan, Kelebihan tenaga kerja tersebut dapat dimanfaatkan pada saat tenaga kerja ada 

yang tidak masuk kerja karena sakit, ijin atau puncuti.penjadwalan tersebut diharapkan dapat 

menjaga kesehatan dan keselamatan tenaga kerja sehingga dapat melakukan pekerjaan yang 

optimal untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.  

Kata kunci: Shift kerja, penjadwalan tenaga kerja, algoritma Tibrewala Philippe & Browne,  

modifikasi algoritma. 

 

 
 
Pendahuluan 
 
Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang paling dibutuhkan oleh perusahaan dalam 
mengoperasikan mesin-mesin khususnya dilantai produksi yang merupakan tempat terjadinya 
proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.Penjadwalan yang baik dapat menentukan 
produktivitas tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan, karena dapat menentukan dimana 
tenaga kerja harus bekerja dan beristirahat atau libur sehingga performa dan kesehatan tenaga 
kerja tetap terjaga [1][2][3][4], dengan menerapkan metode algoritma Tibrewala, Philippe dan 
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Browne, diharapkan dapat memenuhi penjadwalan 3 shift kerja pada perusahaan PT KA PG 
Trangkil.Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pembagian 3 
shift kerja yang dilakukan dengan metode modifikasi algoritmaTibrewala, Philippe dan Browne, 
mengetahui kapasitas tenaga kerja untuk memenuhi pembagian 3 shift kerja, serta menentukan 
hari libur yang dimiliki oleh tenaga kerja dengan tetap memenuhi tiga shift kerja mengunakan 
metode modifikasi algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne.Manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah perusahaan dapat menerapkan penjadwalan shift kerja dengan baik, 
sehingga beban kerja yang diterima oleh tenaga kerja tidak melebihi kapasitas kemampuan 
untuk bekerja. Konsep metode algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne memungkinkan 
perusahaan dapat memberikan satu atau dua hari libur untuk kepada tenaga kerja sesuai 
dengan berapa lama waktu bekerja dan kapan harus libur bagi setiap pekerja, dengan demikian 
penggunaan pendekaan tersebut dapat memberikan masukan bagi penentuan hari libur 
pekerja.Dengan adanya penjadwalan shift kerja yang baik, tingkat produktivitas tenaga kerja 
akan lebih efektif dan efisien, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat terselesaikan dan 
pemenuhan permintaan dapat tercapai tepat waktu. 

 
Tinjauan Pustaka 

PenjadwalanTenagaKerja 

Penjadwalan tenaga kerja merupakan pengalokasian sumber daya manusia pada stasiun kerja 
tertentu dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan dalam melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan [5,6]. Penjadwalan 
(Scheduling) merupakan langkah akhir dalam proses perencanaan yang dimulai dengan 
perencanaan strategi yang diteruskan sampai dengan merinci kegiatan-kegiatan perencanaan. 
 
 
Tujuan Penjadwalan 

Pada buku Manajemen Operasi Tujuan penjadwalan adalah untuk menyusun pekerjaan unit 
produksi sedemikian rupa sehingga[7][8]: 

1. Semua pesanan diserahkan tepat pada waktunya.  
2. Pesanan diselesaikan dengan biaya total yang minimum. 

 
Tujuan ini hamper sepenuhnya berada dalam bidang produksi lini, dimana jangka waktu semua 
operasi adalah sama dan setiap bagian pekerjaan yang telah diselesaikan dapat segera 
bergerak untuk dipindahkan dengan lancer menuju mesin selanjutnya. Dengan demikian, 
seluruh mesin akan selalu sibuk. Ata dasar itu kita dapat mengenali prinsip penjadwalan yang 
berlaku untuk semua kasus: 
 

1. Jangka waktu operasi harus pendek.  
2. Operasi yang berbeda harus mempunyai jangka waktu relatif sama.  
3. Semua kelompok mesin (departemen)memiliki beban yang seimbang. 
4. Sejauh mungkin, pusat kerja agar dipekerjakan menurut aturan yang sama. 

 
Penjadwalan Shift Kerja 

Shift kerja didefinisikan sebagai periode waktu 24 jam yang satu atau kelompok orang 
dijadwalkan atau diatur untuk bekerja di tempat kerja[9][10]. Selanjutnya Oxord Advanced 
Learner’s Dictionary (2005) mendefinisikan shift kerja sebagai suatu periode waktu yang 
dikerjakan oleh sekompok pekerja yang mulai bekerja ketika kelompok sebelumnya telah 
selesai. 
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Algoritma Tiberwala, Philippe dan Browne 

Metode algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne diperkenalkan pertama kali olehTibrewala, 
Philippe dan Browne pada tahun 1972 [9],algoritma ini dimulai dengan suatu profil permintaan 
yang diramalkan dan penentuan hari-hari libur seorang tenaga kerja pada suatu waktu. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Pekerjaan seorang pekerja pada hari sibuk C-D dan liburan pada hari-hari tidak sibuk. 
2. Liburkan pekerja pada jumlah periode yang jumlah tenaga kerja paling minimal harus 

berurutan. 
 
Penjadwalan tenaga kerja menggunakan algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne terdiri dari 5 
langkah yang diulangi secara iterative hingga nilai kebutuhan tenaga kerja telah bernilai 0 atau 
negatif.Modifikasi algoritma Tibrewala, Philippe dan Browne mengubah dan menambahkan dari 
tiga langkah menjadi lima langkah, antara lain mengubah format tabel tabular penjadwalan 
tenaga kerja untuk tiga shift serta mengubah aturan pemilihan hari libur. Perubahan aturan hari 
libur terpilih dilakukan karena terdapat beberapa pertimbangan dan constraint.Berikut ini 
merupakan pemaparan pengubahan aturan hari libur pada modifikasi algoritmaTibrewala, 
Philippe dan Browne. 
 
Preposisi 1: 
Memilih hari libur dengan kebutuhan tenaga kerja yang paling sedikit 

Min {Di}, i 
Dimana:  

Di = kebutuhan tenaga kerja pada hari tersebut 
i = Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu 

Preposisi 2: 

Setelah hari libur menjadwalkan pada shift 1 yang kebutuhan tenaga kerjanya paling banyak, 
pemilihan hari libur sebelum shift 1 adalah memilih hari dimana keesokan harinya kebutuhan 
tenaga kerja pada shift 1 paling banyak 

Max {D1i+1}  
Dimana:  

D1i+1 = kebutuhan tenaga kerja pada shift I setelah hari libur 
 

Preposisi 3:   

Sebelum hari libur menjadwalkan pada shift 3 yang kebutuhan tenaga kerjanya paling banyak, 
pemilihan hari libur setelah shift 3 adalah memilih  hari dimana hari sebelumnya kebutuhan 
tenaga kerja pada shift 3 paling banyak.  

Max {D3i-1}  
Dimana:  

D3i-1 = kebutuhan tenaga kerja pada shift III sebelum hari libur 
Pemilihan hari libur yang baik adalah pada saat kebutuhan tenaga kerja pada hari tersebut 
paling sedikit dengan mempertimbangkan kebutuhan tenaga kerja pada shift 1 setelah hari libur 
yang paling banyak dimana pemilihan hari libur sebelum shift 1 adalah memilih hari libur dimana 
keesokan harinya kebutuhan tenaga kerja pada shift 1 paling banyak dan mempertimbangkan 
kebutuhan tenaga kerja pada shift 3 sebelum hari libur  yang paling banyak dimana pemilihan 
hari libur setelah shift 3 adalah memilih hari libur kebutuhan tenaga kerja paling banyak 
Berdasarkan prinsip pemilihan tersebut, maka optimasi hari libur dapat ditentukan melalui 
persamaan (2-1) 

Max L = (D3i-1+D1i+1)-Di 
Dimana: 
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L = Optimasi hari libur 
L = {min Di; max D3i-1; max D1i+1} 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1 flowchart Penelitian 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
PT Kebon Agung PG Trangkil merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 
pangan, yang memproduksi gula dalam bentuk kristal gula atau sering juga disebut gula pasir. 
PT Kebon Agung PG Trangkil adalah anak perusahaan dari PT Kebon Agung Malang yang 
berdiri pada tahun 1835 dengan kapasitas giling terpasang 800 tth (Ton Tiap Hari) yang 
didirikan oleh H. Mulder pada tanggal 2 desember 1835. Sejak tahun 2005 sampai sekarang PT 
Kebon Agung PG Trangkil melakukan program pengembangan dengan sasaran kapasitas 
5.500 tth dan sudah tercapai atau terpenuhi. 
Data yang diambil dari penelitian adalah data sekunder, khususnya pada stasiun pemurnian, 
penguapan dan masakan. Data-data yang diambil adalah jumlah pan, jumlah tenaga kerja 
setiap shift serta jam kerja. 
 

Tabel 1 Jumlah pan pada proses, tenaga kerja per shift dan kebutuhan 
 tenaga kerja 

Proses 
Jumlah 
tabung/Pan 

Jumlah tenaga 
kerja per shift 

Jumlah tenaga 
kerja per hari 

Pemurnian 2 4 12 
Penguapan  7 6 18 
Masakan A 2 

7 21 Masakan C 1 
Masakan D 4 

(Sumber: PT KA PG Trangkil) 
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Tabel 2. Jam kerja karyawan bagian produksi pada masa giling 

Shift Jam Kerja (24 Jam) 
I 05.00 – 13.00 
II 13.00 – 21.00 
III 21.00 – 05.00 

(Sumber: PT KA PG Trangkil) 
 

 

Pembahasan 

Penjadwalan tenaga kerja pada stasiun pemurnian, penguapan dan masakan menggunakan 
metode algoritma Tribewala, Philippe dan Browne. 
Langkah-langkah penjadwalan tenaga kerja dengan menggunakan metode modifikasi algoritma 
Tibrewala, Philippe dan Browne adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah kebutuhan tenaga kerja setiap hari dalam satu Minggu dan 
membagi kebutuhan tenaga kerja tersebut ke dalam 3 shift kerja dengan format tabel 
tabular seperti pada tabel 3 berikut ini: 

 
Tabel 3 Format tabel tabular kebutuhan tenaga kerja pada stasiun pemurnian setiap Minggu 

yang dijadwalkan dalam 3 shift kerja 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 12 12 12 12 12 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 

Kebutuhan per shift 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 
2. Menentukan hari libur dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memilih hari libur berdasarkan nilai L terbesar yang dihasilkan dari jumlah kebutuhan 
tenaga kerja pada shift III sebelum hari libur ditambah dengan kebutuhan tenaga kerja 
pada shift I setelah hari libur dikurangi dengan kebutuhan tenaga kerja pada hari 
tersebut.  

b. Pilih dengan memberikan nilai 0 pada seluruh shift yang dipilih sebagai hari libur. 
Misalnya menentukan nilai hari libur pada hari Sabtu dan Minggu, jumlah kebutuhan 
tenaga kerja pada hari tersebut adalah 12, kebutuhan tenaga kerja pada hari 
sebelumnya (hari Jum’at) pada shift III adalah 4 dan kebutuhan tenaga kerja pada hari 
setelahnya (hari Senin) pada shift I adalah 4, sehingga:  

L = (D3 i-1 + D1i+1) – Di 
L = (4 + 4) - 12 
L = -4  

c. Untuk menghasilkan nilai L pada hari yang lain dapat dilakukan dengan perhitungan 
yang sama dengan nilai L pada hari terhitung sebelumnya. 
Setelah melakukan perhitungan L pada seluh hari selain hari libur, maka langkah 
selanjutnya adalah memilih nilai L yang paling besar. Hal ini sesuai dengan faktor-faktor 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena pada iterasi 1, nilai L pada masing-masing 
hari semuanya sama yaitu -4, maka nilai L dapat dipilih pada hari yang paling beralasan. 
Pada penelitian ini hari Sabtu dan Minggu dipilih sebagai hari libur dengan alasan agar 
mendapatkan hari libur yang berurutan. Untuk memilih hari libur dapat ditandai dengan 
memberikan nilai 0 seperti pada tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4 Perhitungan nilai L pada setiap shift per hari 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 12 12 12 12 12 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 1I III I 1I III I I1 II1 I II III I II II1 

Kebutuhan per shift 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

L -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 

 

Menentukan nilai L pada hari Senin dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
L = (D3 i-1 + D1i+1) – Di  

Optimasi hari libur = kebutuhan tenaga kerja shift 3 pada hari yang dikurangi 1 hari dari 
hari yang dipilih (shift 3 pada hari sebelum hari yang dipilih) ditambah dengan kebutuhan 
tenaga kerja shift 1 pada hari yang ditambah 1 hari dari hari yang dipilih (shift 1 pada 
hari setelah hari yang dipilih) dikurangi dengan jumlah kebutuhan tenaga kerja pada hari 
yang dipilih. Untuk mencari nilai L pada hari Selasa sampai dengan hari Minggu dapat 
dilakukan dengan cara yang sama dengan nilai L pada hari Senin. 
 

3. Satu hari setelah hari libur dalam iterasi 1 adalah hari Senin, jadwalkan tenaga kerja 
pada shift I dengan memberikan nilai -1 dan 1 hari sebelum hari libur dalam iterasi ini 
adalah hari Jum’at, yaitu pada shift III dengan memberikan tanda nilai -1. Ditengah 
keduanya yaitu hari Rabu, jadwalkan tenaga kerja pada shift II dengan memberikan 
nilaia -1 seperti pada tabel 5 berikut ini: 

 
Tabel 5 Penjadwalan tenaga kerja pada hari sebelum dan sesudah hari libur dengan 

memberi tanda -1 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 12 12 12 12 12 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 

Kebutuhan per shift 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jadwal -1 
      

-1 
   

 
  

-1 0 0 0 0 0 0 

L -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 

 
4. Pada hari-hari yang tersisa, bandingkan kebutuhan tenaga kerja dengan kebutuhan tenaga 

kerja pada shift I dan II antara hari terjadwal shift I pada hari Senin dan hari terjadwal shift II 
pada hari Rabu, yaitu hari Selasa, serta kebutuhan tenaga kerja pada shift II dan III antara 
hari terjadwal shift II pada hari Rabu dan hari terjadwal shift III pada hari Jum’at, yaitu hari 
Kamis.  
Jadwalkan tenaga kerja pada pada shift I atau II pada hari Selasa dan pada shift II atau III 
pada hari Kamis dengan memilih kebutuhan tenaga kerja yang lebih besar di masing-
masing shift. Karena nilai dari kebutuhan nilai tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sama, 
maka dapat dipilih penugasan pada shift I atau shift II pada hari antara terjadwal shift I 
pada hari Senin dan hari terjadwal shift II pada hari Rabu yaitu hari Selasa. Pada iterasi ini 
tenaga kerja dijadwalkan pada shift I, kemudian pada hari terjadwal shift II pada hari Rabu 
dan hari terjadwal shift III pada hari Jum’at, yaitu hari Kamis, tenaga kerja dijadwalkan pada 
shift II, sehingga bentuk penjadwalan pada iterasi 1 ini adalah shift I pada hari Senin dan 
Selasa, shift II pada hari Rabu dan Kamis dan shift III pada hari Jum’at serta hari libur pada 
hari Sabtu dan Minggu seperti pada tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6 Penjadwalan tenaga kerja per shift pada hari Selasa dan Rabu 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 12 12 12 12 12 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 

Kebutuhan per shift 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jadwal -1 
  

-1  
  

-1 
  

-1  
  

-1 0 0 0 0 0 0 

L -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 

 
5. Setelah menjadwalan tenaga kerja pada hari dan shift dengan pemberian nilai -1 dan nilai 0 

pada hari libur, selanjutnya adalah menentukan kebutuhan tenaga kerja baru yang akan 
digunakan sebagai kebutuhan shift pada iterasi selanjutnya. 

 
Tabel 7 Iterasi I 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 12 12 12 12 12 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 

Kebutuhan per shift 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jadwal -1 
  

-1  
  

-1 
  

-1  
  

-1 0 0 0 0 0 0 

Kebutuhan baru 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

L -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 

 
Untuk menentukan jumlah tenaga kerja baru atau sisa tenaga kerja yang belum terjadwalkan 
dapat lakukan dengan cara mengurangi kebutuhan tenaga kerja dengan tenaga kerja yang 
telah terjadwal pada masing-masing shift. Seperti pada kebutuhan shift 1 pada hari Senin 
dikurangi dengan tenaga kerja terjadwal pada shift 1. Demikian juga pada shift-shift lain pada 
setiap hari dilakukan dengan cara yang sama. 
 

Tabel 8 Iterasi II 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari 11 11 11 11 11 12 12 

Shift kerja 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 1 II III 

Kebutuhan per shift 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

Jadwal   -1     -1       -1 0 0 0 0 0 0 -1     -1     

Kebutuhan baru 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

L -4 -3 -3 -3 -3 -5 -5 

 
Jumlah iterasi yang dilakukan adalah 17 iterasi pada stasiun pemurnian, 26 iterasi pada stasiun 
penguapan dan 32 iterasi pada stasiun masakan 

 

Analisis Penjadwalan Tenaga Kerja Pada Stasiun Pemurnian 

Sesuai proses pengolahan data pada stasiun pemurnian, pengulangan iterasi yang dilakukan 
sampai dengan iterasi ke 17 dengan kebutuhan tenaga kerja ≤ 0, oleh karena jumlah tenaga 
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kerja sama dengan jumlah iterasi yang terjadi, maka jumlah kebutuhan tenaga kerja dengan 
sistem 3 shift kerja perhari dan 2 hari libur dalam seminggu yaitu sejumlah 17 orang. 
 

Tabel 9 Jumlah tenaga kerja shift di stasiun pemurnian 

Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari -13 -12 -12 -12 -12 -12 -12 

Shift kerja I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

Kebutuhan per shift -5 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 -4 

 
Total kebutuhan tenaga kerja shift setiap minggu adalah 84 man-days sedangkan penjadwalan 
tenaga kerja dengan 3 shift dan 2 hari libur membutuhkan 85 man-days sehingga 
membutuhkan 1 man-days (ekuivalen 0,2 orang) tenaga kerja lebih banyak. Kelebihan tenaga 
kerja ini dapat dimanfaatkan pada saat tenaga kerja ada yang tidak masuk kerja karena sakit, 
ijin ataupun cuti. 

 
Analisis Penjadwalan Tenaga Kerja Pada Stasiun Penguapan 

Sesuai proses pengolahan data pada stasiun penguapan, pengulangan iterasi yang dilakukan 
sampai dengan iterasi ke 26 dengan kebutuhan tenaga kerja ≤ 0, oleh karena jumlah tenaga 
kerja sama dengan jumlah iterasi yang terjadi, maka jumlah kebutuhan tenaga kerja dengan 
sistem 3 shift kerja perhari dan 2 hari libur dalam seminggu yaitu sejumlah 26 orang. 

Tabel 10 Jumlah tenaga kerja shift di stasian penguapan 
Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari -18 -19 -19 -19 -19 -18 -18 

Shift kerja I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

Kebutuhan per shift 
-6 -6 -6 -7 -6 -6 -7 -6 -6 -7 -6 -6 -6 -7 

-
6 -6 -6 -6 -6 -6 

-
6 

 
Total kebutuhan tenaga kerja shift setiap minggu adalah 126 man-days sedangkan penjadwalan 
tenaga kerja dengan 3 shift dan 2 hari libur membutuhkan 130 man-days sehingga 
membutuhkan 4 man-days (ekuivalen 0,8 orang) tenaga kerja lebih banyak. Kelebihan tenaga 
kerja ini dapat dimanfaatkan pada saat tenaga kerja ada yang tidak masuk kerja karena sakit, 
ijin ataupun cuti. 

 
Analisis Penjadwalan Tenaga Kerja Pada Stasiun Masakan 

Sesuai proses pengolahan data pada stasiun masakan, pengulangan iterasi yang dilakukan 
sampai dengan iterasi ke 32 dengan kebutuhan tenaga kerja ≤ 0, oleh karena jumlah tenaga 
kerja sama dengan jumlah iterasi yang terjadi, maka jumlah kebutuhan tenaga kerja dengan 
sistem 3 shift kerja perhari dan 2 hari libur dalam seminggu yaitu sejumlah 32 orang. 
 
 

Tabel 11 Jumlah tenaga kerja shift di stasiun pemurnian 
Hari kerja Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 

Kebutuhan per hari -23 -23 -23 -23 -22 -23 -23 

Shift kerja I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III 

Kebutuhan per shift -8 -8 -7 -8 -8 -7 -8 -7 -8 -8 -8 -7 -8 -7 -7 -8 -7 -8 -8 -8 -7 
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Total kebutuhan tenaga kerja shift setiap minggu adalah 147 man-days sedangkan penjadwalan 
tenaga kerja dengan 3 shift dan 2 hari libur membutuhkan 160 man-days sehingga 
membutuhkan 13 man-days (ekuivalen 2,6 orang) tenaga kerja lebih banyak. Kelebihan tenaga 
kerja ini dapat dimanfaatkan pada saat tenaga kerja ada yang tidak masuk kerja karena sakit, 
ijin ataupun cuti. 

 
Kesimpulan 

Setelah melakukan proses pengolahan data serta analisis dan pembahasan, maka hasil 
pengolahan data yang telah dianalisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penjadawalan tenaga kerja menggunakan metode modifikasi algoritma Tibrewala, Philippe 

dan Browne mengakomodasi 5 hari kerja dan 2 hari libur. Kapasitas tenaga kerja untuk 
memenuhi 5 hari kerja dengan 3 shift dan 2 hari libur adalah 17 orang pada stasiun 
pemurnian, 26 orang pada stasiun penguapan dan 32 orang pada stasiun masakan. Jumlah 
kelebihan tenaga kerja yang terjadi adalah 1 man-days (ekuivalen dengan 0,2 orang) pada 
stasiun pemurnian, 4 man-days (ekuivalen dengan 0,8 orang ) pada stasiun penguapan dan 
13 man-days (ekuivalen 2,6 orang) pada stasiun masakan. 

2. Penentuan hari libur ditentukan oleh nilai optimasi hari libur (L) yang paling besar dan pada 
hari kerja dengan kebutuhan tenaga kerja paling sedikit.Rincian jumlah tenaga kerja yang 
libur adalah sebagai berikut: 
a. Libur pada hari Sabtu dan Minggu adalah 3 orang pada stasiun pemurnian, 4 orang pada 

stasiun penguapan dan 4 orang pada stasiun masakan 
b. Libur pada hari Minggu danSenin adalah 2 orang pada stasiun pemurnian, 4 orang pada 

stasiun penguapan dan 5 orang pada stasiun masakan 
c. Libur pada hari Senin dan Selasa adalah 2 orang pada stasiun pemurnian, 4 orang pada 

stasiun penguapan dan  orang pada stasiun masakan 
d. Libur pada hari Selasa dan Rabu adalah 3 orang pada stasiun pemurnian, 3 orang pada 

stasiun penguapan dan 4 orang pada stasiun masakan 
e. Libur pada hari Rabu dan Kamis adalah 2 orang pada stasiun pemurnian, 4 orang pada 

stasiun penguapan dan 4 orang pada stasiun masakan 
f. Libur pada hari Kamis dan Jum’at adalah 3 orang pada stasiun pemurnian, 3 orang pada 

stasiun penguapan dan 5 orang pada stasiun masakan 
g. Libur pada hari Jum’at dan Sabtu adalah 2 orang pada stasiun pemurnian, 4 orang pada 

stasiun penguapan dan 5 orang pada stasiun masakan. 
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